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Abstract

This research was motivated by the language errors found in the abstracts of the PBA
students' thesis. These language errors can be broken down and classified by linguistic
categories. By knowing more detailed errors, follow-up efforts can be made to minimize
these errors. The purpose of this study was to determine the forms of language errors in
the PBA student thesis abstracts. This research is a qualitative descriptive study.
Methods of data collection by observation, and documentation. The results of the study
found morphological errors in the form of isytiqaq errors and fi'il selection errors in
terms of time, syntactic errors in the form of mismatches of na'at and man'ut,
application errors the rule of 'adad ma'dud, misformation of tarkib idhafy,
incompatibility of fi'il and fa'il, incompatibility of mubtada' and khobar, not adding the
letter fa' to the answer to the condition "Amma", errors in the sign of i'rab,
incompatibility of isim isyaroh and musyar ilaih, and errors in the use of dhomir, and
semantic errors in the form of errors in the use of jar letters, inaccuracies in the choice
of diction, and the literal translation of Indonesian into Arabic. This study focused on
linguistic errors found in the abstracts of the PBA students' thesis from IAIN Kudus and
IAIN Salatiga in 2021.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesalahan bahasa yang ditemukan dalam abstrak
skripsi mahasiswa PBA. Kesalahan bahasa tersebut dapat dirinci dan diklasifikasikan
dengan kategori linguistik. Dengan mengetahui kesalahan yang lebih rinci, upaya tindak
lanjut dapat dilakukan untuk meminimalkan kesalahan tersebut. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk kesalahan bahasa dalam abstrak skripsi
mahasiswa PBA. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode
pengumpulan data dengan observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menemukan
kesalahan morfologis berupa kesalahan isytigaq dan kesalahan pemilihan fi il dari segi
zaman, kesalahan sintaksis berupa ketidaksesuaian na’at dan man’ut, kesalahan
penerapan kaidah ‘adad ma’dud, kesalahbentukan tarkib idhafy, ketidaksesuaian fi’il
dan fail, ketidaksesuaian mubtada’ dan khobar, Tidak menambah huruf fa’ pada jawab
dari syarat “Amma”, kesalahan tanda i’rab, ketidaksesuaian isim isyaroh dan musyar
ilaih, dan kesalahan penggunaan dhomir, serta kesalahan semantis berupa kesalahan
penggunaan huruf jar, ketidaktepatan pemilihan diksi, serta penerjemahan harfiah
bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab. Batasan masalah pada penelitian ini terfokus
pada kesalahan Bahasa yang ditemukan pada abstrak skripsi berbahasa Arab mahasiswa
PBA IAIN Kudus dan IAIN Salatiga pada tahun 2021.

Kata Kunci: abstrak skripsi, analisis kesalahan, Bahasa Arab
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PENDAHULUAN
Skripsi mahasiswa PBA IAIN di Jawa Tengah banyak mengandung kesalahan

bahasa. Hal tersebut dapat dilihat dari abstrak skripsi yang mereka tulis. Abstrak berisi
gambaran umum mengenai skripsi yang ditulis. Abstrak ini harus ditulis secara ringkas,
padat, jelas, dan mudah dipahami pembaca. Melalui abstrak, pembaca dapat
mengungkap isi skripsi dengan mudah dan dalam waktu yang singkat.

Penggunaan bahasa secara baik dan benar sesuai dengan aturan menjadi hal
yang penting dalam penulisan abstrak. Penerapan tanda baca dan gramatika juga perlu
diperhatikan. Asumsi dasar peneliti, jika ditemukan kesalahan dalam abstrak skripsi
mahasiswa, maka akan ditemukan pula kesalahan dalam skripsi mengingat abstrak
adalah gambaran dari skripsi. Selain itu, kesalahan bahasa pada abstrak tersebut akan
berimplikasi pada validitas isi skripsi karena kesalahan bahasa akan mengurangi
keakuratan sebuah tulisan.

Kewajiban menggunakan bahasa Arab dalam penulisan skripsi mahasiswa PBA
juga menjadi tantangan tersendiri mengingat bahasa Arab bukanlah bahasa ibu mereka.
Perbedaan bahasa Arab dengan bahasa ibu tentu akan menimbulkan kesulitan dalam
menulis skripsi. Sistem bahasa ibu seseorang berpotensi mempengaruhi bahasa kedua
yang dipelajarinya. Unsur-unsur bahasa pertama sering ditransfer pembelajar dalam
berbahasa kedua yang berakibat terjadinya kekhilafan (Wa Ode Siti Hardianti Halidun,
2020). Untuk mengantisipasi hal tersebut, semua program studi PBA IAIN di Jawa
Tengah sebenarnya telah membekali mahasiswa dengan mata kuliah yang menunjang
penulisan skripsi berbahasa Arab ini. Tambahan lagi, mata kuliah penunjang ini sudah
diajarkan sejak semester pertama. Di antara mata kuliah tersebut adalah Nahwu, Shorof,
Insya’, Tarjamah yang asing-masing diajarkan dalam 4 sampai 6 SKS. Meskipun
demikian, masih ditemukan kesalahan-kesalahan dalam abstrak skripsi mahasiswa. Hal
ini menunjukkan bahwa penguasaan ketrampilan menulis bahasa Arab para mahasiswa
masih kurang. Hal ini juga juga menguatkan anggapan bahwa kemahiran menulis Arab
adalah maharah yang paling sulit di antara maharah yang lainnya (Ardyansyah, et.al.
2020).

Kesalahan berbahasa dapat menandakan pengajaran bahasa yang tidak berhasil
atau gagal (Tarigan, 1988). Kesalahan ini juga berakibat pada perubahan makna. Lebih
dari itu, pesan yang ingin diungkapkan penulis menjadi tidak tersampaikan dengan baik.
Atas dasar tersebut, kesalahan yang ditemukan tidak boleh dibiarkan begitu saja.
Kesalahan-kesalahan berbahasa dalam skripsi ini perlu dianalisis secara terperinci
melalui analisis kesalahan bahasa. Analisis ini penting untuk menentukan tindak lanjut
untuk memperbaiki kesalahan tersebut serta menjadi umpan balik untuk penyempurnaan
pengajaran.

Salah satu klasifikasi analisis kesalahan yang dapat digunakan yaitu model
taksonomi kategori linguistik yang memerikan kesalahan berbahasa berdasarkan
konstituen linguistik (Tarigan, 1988). Kategori linguistik tersebut dapat dirinci menjadi
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aspek morfologi, sintaksis, dan semantik. Aspek fonologis tidak termasuk dalam
kategori karena penelitian ini hanya mengambil data dari tulisan, sedangkan fonologi
erat kaitannya dengan bahasa lisan.

Di antara contoh kesalahan bahasa tersebut seperti susunan -l 4=351 yang tidak

mempunyai kesesuaian antara fi’il dan fa’ilnya. Fa’il -l berjenis muannats, tetapi

fi’il 43 berjenis mudzakkar. Karena nama penulis adalah seorang laki-laki, maka
fi’ilnya sudah benar dan fa’ilnya harus diubah menjadi mudzakkar dengan membuang
ta’ marbuthah pada kata > sehingga fa ilnya berubah menjadi -1,

Contoh lain adalah susunan au»ll LS &0,5 yang dimaksudkan untuk

mengungkapkan “membaca tulisan Arab”. Tulisan yang dimaksud adalah teks Arab.
Sehingga kata #,us lebih tepat diganti dengan kata gl

Ada juga penggunaan susunan ... J», jika dimaknai secara harfiah adalah

“orang agama” atau pemuka agama. Padahal makna yang ingin disampaikan penulis
adalah pengajar di pondok yang biasa disebut ustadz. Seharusnya kata ustadz bisa
langsung diungkapkan dengan L&,

Kajian tentang kesalahan bahasa sudah beberapa kali dilakukan. Di antaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Tulus Musthofa, dkk (2022) Analysis of
Language Errors Syntactic Review for the Tarkib Washfi Category in the Student
Thesis. Hasilnya menunjukkan bahwa kesalahan terbanyak ada pada as-shifah wa al-
maush(f terjadi pada kaidah mudzakkar wa mu'annats daripada kaidah nakirah wa
ma'rifah. Faktor penyebab kesalahan terjadi karena kurangnya penguasaan bahasa dan
aturan menulis dan tidak adanya latihan menulis intensif. Solusi yang ditawarkan adalah
untuk melatih menulis secara intensif dan menggali pengetahuan yang dibutuhkan untuk
mendukung keterampilan menulis (maharah al-kitdbah). Penelitian ini hanya terbatas
pada kesalahan tarkib washfy, sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih luas dari
itu, yaitu kesalahan dalam tataran morfologi, sintaksis, dan semantik.

Mamnunah, dkk (2021) menulis tentang “The Error Analysis Of Arabic
Grammar In The Kalamuna Book”. Dari penelitian ini diperoleh bahwa dalam buku
ini terdapat kesalahan dalam Qawa’id Nahwu berupa Maf’ul bih, Na’at Man’ut, Ism
Ghayr Munsharif, al-Hal, Idhafah, Khabar Kana. Objek penelitian ini adalah pada buku
Kalamuna yang diterbitkan oleh Pondok Pesantren Sabilillah Sampang khusus untuk
meningkatkan kemampuan maharatul kalam santri. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan penulis yang objeknya adalah abstrak skripsi yang ditulis oleh mahasiswa
PTKIN di Jawa Tengah.

Maturedy F (2021), dkk meneliti tentang “Akhta’ yajibu an tusahhahu: akhta’
nahwiyyah wa uslibiyyah wa imlaiyyah fi kurrasatit tadrib i talabatil madrasatil
ibtidaiyyah” hasil penelitiannya yaitu menemukan Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kesalahan dalam LKS Bahasa Arab Ilham kelas Il terletak pada aspek tata
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bahasa, uslub, morfologi dan imla'. Jumlah kesalahan gramatikal 29. Jumlah kesalahan
Uslub 3. Kesalahan morfologis 3 kesalahan. Kesalahan gramatikal dan imla' berjumlah
4 kesalahan. Objek penelitian ini adalah pada LKS Bahasa Arab Ilham kelas IlI.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis yang objeknya adalah abstrak skripsi
yang ditulis oleh mahasiswa PTKIN di Jawa Tengah.

Aldila W (2019) meneliti tentang “a written grammatical error analysis of
second year students of arabic”. untuk mengungkapkan jenis kesalahan umum dan
frekuensi kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa di Universitas Darussalam Gontor.
Hasil temuan menunjukkan bahwa kesalahan yang paling banyak dilakukan adalah
konstruksi idafa, diikuti tenses dan agreement. Kesalahan tersebut disebabkan oleh
beberapa penyebab, vyaitu interferensi L1, intralingual, overgeneralisasi, dan
ketidaktahuan batasan aturan. Penelitian ini hanya fokus pada kesalahan aspek
gramatikal, sementara penulis meneliti kesalahan tidak hanya dari aspek gramatikal,
tetapi juga aspek semantik.

Untuk mengetahui kesalahan yang lebih rinci, penelitian ini sangatlah urgen
untuk segera dilakukan agar dapat digunakan sebagai feedback dan dasar perbaikan
proses pembelajaran bahasa Arab di IAIN di Jawa Tengah.

Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data yang akan
dianalisis dalam penelitian ini adalah kata, frase, klausa, atau kalimat pada abstrak
skripsi yang ditulis oleh mahasiswa PBA IAIN di Jawa Tengah yang memuat kesalahan
bahasa. Kesalahan tersebut akan dipilah dan dikelompokkan berdasarkan tataran
linguistik, yaitu morfologis, sintaksis, dan semantis. Adapun fonologis tidak akan
dibahas karena objek penelitian adalah bahasa tulis sehingga tidak memuat aspek
fonologis. Selanjutnya, data yang sudah dikelompokkan akan diurutkan kemudian
dijelaskan letak kesalahannya, dan diberikan pembenaran kesalahan. Terakhir akan
disimpulkan kesalahan yang sering terjadi agar didapatkan solusi untuk meminimalkan
atau bahkan menghilangkan kesalahan yang terjadi.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga September tahun 2021.
Tempat penelitian adalah IAIN di Jawa Tengah yaitu IAIN Salatiga dan IAIN Kudus.
Adapun IAIN Pekalongan tidak dijadikan objek penelitian karena tidak mewajibkan
mahasiswa PBA untuk menulis Skripsi berbahasa Arab. Jumlah skripsi yang dianalisis
adalah 28 skripsi. Jumlah skripsi yang dianalisis adalah 28 skripsi. Masing-masing
kampus 14 skripsi. Hal tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang beragam dan
dapat menggambarkan kemampuan mahasiswa PBA IAIN di Jawa Tengah.

Hasil dan Pembahasan

Kesalahan bahasa dalam penulisan abstrak skripsi mahasiswa PBA IAIN Jawa
Tengah tahun 2021 terdiri dari kesalahan morfologis, kesalahan sintaksis, dan kesalahan
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semantis. Kesalahan Morfologis yang peneliti temukan berupa kesalahan isytigaq dan
kesalahan pemilihan fi il dari segi zaman.

Tabel 1.
Kesalahan morfologis
No. Kesalahan Koreksi
L. dhas sl Az ) o) Gudat s Lo piwl Gudas puxs
gyl gyl 414_1)2,'\
2 Laalys 1 2001 Lyt (31 a1
3 alasiwl (2 slaedl Jad g pusiwl olaed) Lad
Ol yall wlad Az s piul layall @edad Az ol piw!
4. WLl pl el 2o W) Caumiwl

> e Akl Lls clysall p Loy 2akI L Slsaall 2 by

el

° ol ol ORI

7o el pnsiag s ol ciensial gzl 2L cueasial
il ag]! Foidl il

Di tabel nomor 1 dan 5, terdapat kesalahan isytigaq berupa penggunaan bentuk
fi’il pada kata yang berposisi sebagai mudhaf ilaih. Kata sl dan ;s berbentuk fi’il,
seharusnya lebih tepat jika menggunakan bentuk isim masdar sehingga menjadi sl
dan .

Sebaliknya, di tabel nomor 2, 3, dan 4, kata yang seharusnya menggunakan
bentuk fi’il justru diungkapkan dengan bentuk isim masdar. Tabel nomor 2, kata .,

yang bershighat isim masdar seharusnya diubah menjadi fi’il mudhari’ o=, Tabel
nomor 3 dan 4, kata ».xx.! yang bershighat isim masdar seharusnya diubah menjadi fi i/

madli sosl dan Cueadiyl,
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Di tabel nomor 6, kata &l yang bershighat isim masdar seharusnya diubah
menjadi isim fa’il >\ dan karena fa il berjenis mudzakkar, maka fi il yang digunakan

seharusnya berjenis mudzakkar sehingga fi i/ =was:.l harus diubah menjadi szl

Di tabel nomor 7, ditemukan penggunaan bentuk i il yang tidak konsisten dalam
1 kalimat. Kalimat tersebut menggunakan 2 fi’il yaitu fi’il madli yang menunjukkan
waktu lampau (cwaxz.l) dan fi il mudlori’ yang menunjukkan waktu sekarang atau yang

akan datang (saxz«). Seharusnya, cukup dengan menggunakan satu fi’i/ saja yaitu
ez (fi il madli).

Kesalahan sintaksis yang peneliti temukan dalam abstrak skripsi mahasiswa
PBA IAIN Jawa Tengah tahun 2021 adalah sebagai berikut:

Ketidaksesuaian na’at dan man’ut

Tabel 2.

Ketidaksesuaian na 'at dan man 'ut
No. Kesalahan Koreksi
8. Aaglasll 2y CIPAPE LN
S Ayl A Aoyl Al
10. S Zagdall asle cud sl Lapdall polall @ ud
11. 5,55L) Jalge Byi3k) Jalgall
12 odall oy ol Cm ]
13. syl Jigaes byl Jazed|
14. B> Awlydl Jarll ezl gwlydl Szl
15. Cedl 85159 Ayl 5515011
16 Gl g ade¥ @) ga Legad o lia LY G 2 Lol o
17. Lgalll JSline Lgalll oUSaLl /A galll JSLELI

Kebanyakan farkib na’ty yang penulis temukan tidak mempunyai kesesuaian
dalam hal takrif dan tankir. Hampir semua man 'ut berbentuk isim nakirah, dan na ‘athya
berbentuk isim makrifat. Atau sebaliknya, man 'ut berbentuk isim makrifat dan na’atnya
berupa isim nakirah. Hal ini tentu melanggar aturan na’at man’ut yang menuntut
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kesesuaian hal takrif dan tankir. Susunan-susunan tersebut harus diubah menjadi

keduanya makrifat dengan menambah al pada man 'ut yang nakirah atau mengubah

menjadi keduanya nakirah dengan membuang al pada na 'at yang makrifat.
Ketidaksesuaian selanjutnya yakni dalam hal jenis. Man ut Jua=ul berjenis

mudzakkar sedangkan x...,.J1 berjenis muannats. Dalam kaidah tarkib na 'ty, Na’at harus
mengikuti man ‘ut. Karena man 'ut Ju.~= berjenis mudzakkar, maka na’atnya juga harus

mudzakkar sehingga ta’ marbuthah sebagai penanda muannatsnya harus dihilangkan.
Susunannya akan berubah menjadi !, Juazsl,

Kesalahan menerapkan kaidah ‘adad ma’dud

Tabel 3.
Kesalahan penerapan kaidah ‘adad ma’dud
No. Kesalahan Koreksi
18. LI v Adls v
19. LI A Adls A
20. cllas vy s v
21. Jodl aads Jodl dadatl

Tabel nomor 18-20 merupakan adad murakkab. Ketentuan ‘adad murakkab
puluhan jika di ‘athafkan dengan angka 3 sampai 9 seperti 33, 34, 35 maka aturan angka
3-9 harus berlainan jenis dengan ma 'dudnya dari segi mudzakkar dan muannats. Selain
itu, ma’dud wajib mufrad dan manshub sebagai tamyiz. Di tabel nomor 18 dan 19
terdapat kesalahan berupa ma’dud berbentuk jamak, padahal dalam aturan, ma’dud
harus berbentuk mufrad, karena itu, kata =L harus diubah menjadi «w.. Sementara di

tabel nomor 20, kata .ws tidak termasuk mufrad ataupun jamak, kata tersebut
seharusnya diubah menjadi ..

Tabel 3 merupakan ‘adad tartiby (urutan). ‘Adad tartibi mengikuti wazan fa il
atau fa’ilah a<15/)c kemudian ma’dud dan ‘adad harus memiliki kesesuaian jenis

(mudzakar dan muannast). Di tabel 21, kata zzl. berbentuk nakiroh dan berjenis
muannats, sehingga ‘adadnya juga harus berjenis muannats. Oleh karena itu, kata J%!
harus diubah menjadi Js¥. Selain itu, kata 2l juga harus diubah menjadi makrifat

dengan menambahkan al. Hal ini dilakukan karena susunan ‘adad tartiby berbentuk
tarkib na’ty yang menuntut kesesuaian man ut dan na’at dalam hal takrif dan tankir,
serta kesesuaian jenis (mudzakkar dan muannats).
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Kesalahbentukan tarkib idhafy

Tabel 4.

Kesalahbentukan tarkib idhafy
No. Kesalahan Koreksi
22, Eimdl i gailly Eidl 1 goi
23 dopall Gl et edISaL Loyl G qlaT IS ke
24. agatll Slos¥l Jilug asaddl lgal Jslug
2 plad gniall platll Zogaio
2 Aall Bgainll Dl 2520
2t Ol Zagaie Jolgall Ml gaio Jalss
28. LSO i iggall LS s gue
29. PRI PN
30. alaid] Zleall RISEN
3 Ol gyl G
2 alylal) s, bl allal) dak
33 RN EERN el 4as,b
34. lazll 2ol lazll 281
3. olall £oll (Sous olall £9 Goiun
3. lasl agall Olas! das

Dalam susunan idhafah, mudhof mempunyai syarat tidak boleh diberi al jika
idhofahnya adalah idhofah ma’nawiyyah. Semua susunan idhofah dalam tabel di atas
berupa idhofah ma’nawiyah karena berfaidah untuk memakrifatkan mudhof dan mudhof
ilaihnya berupa isim makrifat. Oleh karena itu, semua al yang ada pada mudhof harus
dibuang.
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Tidak menambah huruf fa’ pada jawab dari syarat “Amma”
Tabel 5.
Kesalahan jawab dari syarat “Amma”

No. Kesalahan Koreksi
M deb G plarll Amplual by Jiaall § seladd! Lzl Lig
EVE S PLONPARE S SHINZNLAY Lzl i) puseiuad gl
gooudl (e glaill goasudl (e padll
B Ggeslall ) Lae g I Gl Laly (& Al 98 Auae oI Al Lol
0 Ogwut ol Loz g d) O gute odl Gg0lal) L teiw!
(09 dgs @99 (30
39 a Al Bl elad Azl aiad Lely  hoddl § ealad! il il Ll
plasiwly bwgd! Lasd 9 Lzl il poseiud Iawgill
Aot Ao | il gAESH]
A0 dall Bl el Al Lely  Jhaddl § ealasdl doel il Lol
plazial Jlall Jiabd Azl e pusiuad Jlall
Bydoln Ayzesd) el 5Ll
4].

@ LS s igee Lol

Amma” adalah huruf syarat yang tidak menjazemkan fi’il. Sebuah adat syarat
membutuhkan jawab. Jawab dari “Amma” harus diawali dengan “fa’. Semua kalimat
dalam tabel di atas menggunakan huruf syarat “Amma” tetapi semua jawabnya tidak

diawali dengan fa’. Oleh karena itu, harus ditambahi fa’ di awal jawabnya seperti yang
telah tertulis dalam koreksi.

Ketidaksesuaian fi’il dan fa’il

Tabel 6.

Ketidaksesuaian fi il dan fa’il

No.

Kesalahan

Koreksi
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42. Coedl sda Caug Gl s G

B ais Wi saslie daz gl ez of Ll sualie Jazs 31 cllsy

Al el dumg o Slia Cmdl dies
44, L 58, Ll 5853
45. L L Jadita Lo L) ladzud
46. ALl Lzl > Ll s
47. L L1 des] S L s

Dalam kalimat Arab, Fi’il dan fa’il harus mempunyai kesesuaian dalam hal
jenisnya (mudzakkar dan muannats). Dalam tabel di atas, jenis fi il tidak sesuai dengan
fa’ilnya. Seperti tabel nomor 42, fa’il = berjenis mudzakkar, maka isim isyarohnya

juga harus mudzakkar dan fi’ilnya juga harus diubah menjadi mudzakkar sehingga
susunannya menjadi el lia Cu.

Dalam tabel 43-45, semua fa’ilnya berjenis muannats yaitu x:~LJ, tetapi semua

fi’ilnya berjenis mudzakkar. Oleh karena itu, semua fi’ilnya harus diubah menjadi
muannats. Semua fi’ilnya berupa fi’il mudlori’ mudzakkar ditandai dengan huruf
mudloro’ah ya’, maka untuk mengubahnya menjadi muannats, huruf mudloro’ahnya
harus diubah menjadi fa’ sehingga fi’il Js=, berubah menjadi Jsxs, fi'il e~y berubah

menjadi c=y, fi'il ;s,, berubah menjadi ;s,5, dan fi il L.iw. berubah menjadi L.

Dalam tabel nomor 36, fa’il x:~L berbentuk mufrod muannats, tetapi fi'il L=
berbentuk tasniyah mudzakkar. Oleh karena itu, fi’i/ L =3 harus diubah menjadi mufrod
muannats sehingga berubah menjadi c.xs!.

Dalam tabel nomor 37, fa'il =:~L% berjenis muannats, tetapi fi’il «=s1 berjenis

mudzakkar sehingga tidak mempunyai kesesuaian. Seharusnya fi il menyesuaikan fa il
tetapi ketika dilihat nama peneliti adalah seorang laki-laki, maka fi ’ilnya yang berbentuk
mudzakkar sudah benar. Oleh karena itu fa 'ilnya yang harus diubah menjadi mudzakkar
dengan membuang ta’ marbuthah pada kata x:~L3 sehingga fa’ilnya berubah menjadi

Sl

Ketidaksesuaian mubtada’ dan khobar
Tabel 7.
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Ketidaksesuaian mubtada’ dan khobar

No. Kesalahan Koreksi

B dlwgrll Lol galapall oY1 Al sogill Leyall (2 . 2oyl
Ja

49. PY YU ERVE-TINA B codl e 44yl

50. 52 Eam ] 1ia Cola] FIUEN ERENEIRTY

5L Aaiidl (10 £33 90 Lolxa o el Aaidl (e go5 (A Lolxdl o
el

020 lla J A W) e egal oYl e U1 o Legad oY

53. HO 98,15 Joill Ha Lo yallg Uguda Ayl As a1l

g0 4 yaiall

Ketentuan mubtada’ dan khobar harus memiliki kesesuaian jenis (mudzakkar
dan muannats) dan jumlah (mufrad, tatsniyah, jamak). Selain itu, mubtada’ dan khobar
harus dii’rabi rafa’. Mubtada’ harus berupa isim makrifat, dan khobar harus berupa
isim nakirah. Dalam tabel di atas, tidak ada kesesuaian jenis antara mubtada’ dan
khobar. Semua mubtada’ dalam tabel di atas berjenis muannats, sedangkan khobarnya
berjenis mudzakkar. Oleh karena itu, khobarnya harus diubah menjadi muannats.
Seperti tabel nomor 48-50, kata au,ull, ceedl 1ia 2a,L, dan ced 1 slaal menjadi mubtada’.
Ketiganya berjenis muannats, sedangkan khobar ketiganya adalah kata s» yang berjenis
mudzakkar. Oleh karena itu, kata s harus diubah menjadi muannats sehingga menjadi
gh.

Dalam tabel 51 dan 52, adalah susunan mubtada’ khobar yang dimasuki oleh
‘amil Inna. ‘amil ini hanya mengubah i ’rab mubtada’ yang selanjutnya menjadi isimnya

Inna. Meskipun demikian, jenis isim Inna dan khobarnya harus tetap mempunyai
kesesuaian. Kata .= di tabel 51 masih berupa nakiroh, sehingga harus diubah menjadi

isim makrifat dengan menambah al sehingga menjadi .=t Kata wsi=ti berjenis
muannats, sedangkan khobarnya adalah kata ,» yang berjenis mudzakkar. Demikian
pula di tabel nomor 52, kata L.z berjenis muannats, sedangkan khobarnya adalah kata
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sa yang berjenis mudzakkar. Oleh karena itu, kata ,» juga harus diubah menjadi
muannats sehingga menjadi  p.

Dalam tabel 53, kalimat Ha 43,415 Jswatl HO tidak mempunyai kesesuaian jenis.
Hal itu dikarenakan kata Ha jika diterjemahkan dalam bahasa Arab menjadi .. a.s,4
dan kata HO menjadi w,s.1l a.5,s0. Keduanya berjenis muannats dengan tanda fa’

marbuthah di akhirnya. Oleh karena itu, khobarnya juga harus diubah menjadi
muannats dengan menambah ta’ marbuthah di akhirnya. Selain itu, ketentuan khobar
harus berupa isim nakiroh membuat al yang ada pada kata J,.atl dan _sss,1 harus

dibuang. Oleh karena itu, susunan kalimatnya akan berubah menjadi asao aadl aus sl
Losdye dyiall dusyally.
Kesalahan penggunaan dhamir

Tabel 8.
Kesalahan penggunaan dhamir
No. Kesalahan Koreksi
>4 PN PAPETES | EXL PV CIONT PO PEWIES [ EL 09
599 yilllg Asyeully Lagomig dysllly 4sy9ully

Dalam tabel tersebut, digunakan dhamir jamak mudzakkar untuk
mengungkapkan bahasa-bahasa. Padahal kata 4!, meskipun berjumlah banyak, tetap
memakai muannats karena ketentuan setiap jamak yang ghoiru ‘aqil dihukumi
muannats. Oleh karena itu, dhomir yang tepat seharusnya adalah l».

Ketidaksesuaian tanda i’rab

Tabel 9.
Ketidaksesuaian tanda i ‘rab
No. Kesalahan Koreksi
55. Ol lgdlg Ml cedledlg ML

Dalam tabel tersebut, terdapat kata _»tt yang dihukumi majrur karena didahului
huruf jar J. Susunan jar majrur ini menjadi ma ‘thuf ‘alaih dari ma’thuf o\ skarena

dihubungkan dengan huruf ‘athaf wawu. I’rab ma 'thuf harus mengikuti ma 'thuf ‘alaih.
Karena ma 'thuf ‘alaih beri’rob jar, maka ma thuf harus dii 'robi jar juga. Kata il

yang menjadi ma thuf merupakan isim tasniyah. Kata ini masih menggunakan tanda
i’rab alif yang merupakan tanda i’rab rafa’ untuk isim tasniyah. Seharusnya alif diubah
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menjadi ya’ agar sesuai dengan tanda i’rab jar untuk isim tasniyah. Oleh karena itu,
kata .15 harus diubah menjadi (1501,

Ketidaksesuaian isim isyarah dan musyar ilaih

Tabel 10.
Ketidaksesuaian isim isyaroh dan musyar ilaih
No. Kesalahan Koreksi
56. Laslatdl Jlusdl 10 Leasladdl J5lugdl sa
57 el sl el da
58. Ll yll 1 Loyl s

Isim isyarah dan musyar ilaih harus mempunyai kesesuaian dalam hal jenis
(mudzakkar dan muannats) dan jumlahnya (mufrad, tasniyah, jamak) (al-Hasyimi,
1354: 95). Untuk menunjuk benda yang dekat, dapat digunakan isim isyaroh 13 untuk
mufrad mudzakkar dan si» untuk mufrad muannats. Untuk jamak ghoiru ‘aqil, dapat

digunakan isim isyaroh mufrad muannats yaitu =3 dan jarang yang menggunakan kata
+Ysa atau clsi(Na’mah, tt : 123).

Pada tabel nomor 56, musyar ilaih a..lsh Lslagdl berbentuk jamak ghoiru “aqil
tetapi menggunakan isim isyaroh yang tidak sesuai yaitu 1i» yang menunjukkan mufrad
mudzakkar. Isim isyaroh yang digunakan seharusnya adalah s.a.

Pada tabel nomor 57 ditemukan ketidaksesuaian karena isim isyaroh el
berbentuk mufrad muannats sedangkan musyar ilaih 2 berbentuk mufrad mudzakkar.

Oleh karena itu, isim isyaroh yang digunakan seharusnya adalah 1i» yang berbentuk

mufrad mudzakkar.
Pada tabel nomor 58 juga ditemukan ketidaksesuaian karena isim isyaroh 1.ia

berbentuk mufrad mudzakkar sedangkan musyar ilaih a.;,. berbentuk mufrad

muannats. Agar terjadi kesesuaian, maka isim isyaroh yang digunakan seharusnya
adalah »3 yang berbentuk mufrad muannats.

Kesalahan Semantis
Adapun kesalahan semantsis yang peneliti temukan adalah sebagai berikut:
Kesalahan penggunaan huruf jar
Tabel 11.
Kesalahan penggunaan huruf

No. Kesalahan Koreksi
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>9. (e 058 (x0 OS5

00. a3 s

Huruf jar . pada tabel nomor 59 di atas kurang tepat digunakan. Penggunaan
huruf e ¢S ini digunakan sebagai padanan atau pengalihbahasaan dari “terdiri atas”.

Namun dalam bahasa Arab, untuk mengungkapkan kata dari “terdiri atas” digunakan
susunan idiom .. ossa yang terdiri dari kata dasar ¢;ss digabungkan dengan huruf jar ;..

dan tidak bisa digantikan dengan huruf jar yang lain.
Penggunaan huruf jar fi pada <. 3 di tabel nomor 60 juga merupakan sebuah

kesalahan dan harus dibuang karena tanpa huruf jar fi pun, <. sudah mengandung
makna di.

Ketidaktepatan pemilihan diksi

Data yang ditemukan di lapangan menunjukkan banyaknya kalimat yang
tersusun dari kata, frase, atau unsur lain yang tidak tepat. Ketidaktepatan diksi ini ada
yang menyimpang secara leksikal, adapula yang secara leksikal tidak menyimpang
namun menimbulkan kejanggalan jika dilihat dalam kalimat. Adapun ketidaktepatan
pemilihan diksi yang peneliti temukan yaitu:

Tabel 12.
Ketidaktepatan pemilihan diksi

No. Kesalahan Koreksi

61. FPETE Y IEAN Y Laats 1 LS
63. el Uy Sl

64. -WES KL DN Ll

65. Ogliall Siguall 1S

66. oyl elad 2ol il Slayall wlad Azl !

7. s platll Azmplial Ly ol § palanll Bzl il Ll

S RVE SO PLON A RES SHIFZNLAY CVESL{PLONPRES SINEFZNEAY
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No. Kesalahan Koreksi

gpesill re ol e ghasll

68. 31 Lelazal Oales craddl DI alally loaag @ cpddl M)
e AShe 3 Loyl Gl g @ladll LudS) p e A Lyl 42l gy

Lo yall LS ello o ludS] 2oyl LS 3L
69. SIS &l ST 5Le
70. il JsY
1 el i Lol Caoed i Aoy
72 By BIg g0 By Cllia
73 ey e JSy A2y oo Sy

T etadlpladl Gealdl s oo dodl oladl J) de Ll cads
sl sl

Pada tabel nomor 61, secara gramatikal tidaklah terjadi kesalahan. Namun dari
segi makna, terjadi kesalahan karena a-Llusyl -3 digunakan untuk mengungkapkan

kata kunci dalam abstrak. Padahal jika diterjemahkan, susunan a-lusyl «lusti akan

bermakna kata-kata pembuka, sangat jauh melenceng dari makna yang diharapkan. Oleh
karena itu, akan lebih tepat jika digunakan diksi a..s,Ji «Lsd.

Demikian pula pada tabel nomor 62, tidak terjadi kesalahan secara gramatikal.
Namun susunan .l 4,us) 51,5 kurang tepat jika digunakan untuk mengungkapkan

membaca tulisan Arab. Kata xusi memang bermakna tulisan. Namun tulisan yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah teks Arab. Oleh karena itu, akan lebih tepat jika
digunakan kata o sail.

Tabel nomor 63 secara leksikal sudah menunjukkan kejanggalan. Susunan -,
ol jika dimaknai secara harfiah adalah “orang agama”. Padahal makna yang

diinginkan penulis adalah ustadz. Seharusnya kata ustadz bisa langsung diungkapkan
dengan .Y, Setelah ditelisik lebih jauh, susunan ... J», ini muncul akibat

penerjemahan dengan menggunakan Google Translate.

225



Selanjutnya di tabel nomor 64 juga menunjukkan kejanggalan secara leksikal.
Susunan as1u a.,atl digunakan sebagai pesantren. Susunan ini juga muncul akibat

penerjemahan dengan menggunakan Google Translate. Jika diterjemahkan secara
harfiah, x50 a.,.t) berarti sekolah yang ada di dalam. Dipadankan dengan pesantren

karena biasanya santri yang tinggal di pesantren melaksanakan sekolah di dalam
lingkungan pesantren. Padahal ada kata yang lebih umum digunakan sebagai padanan
pesantren yaitu ..tl. Kata ini bahkan sudah banyak diketahui dan banyak digunakan

oleh orang Indonesia.

Tabel nomor 65 juga muncul akibat penerjemahan dengan menggunakan Google
Translate. Selain itu, kata ini juga muncul akibat bahasa ibu yang dikuasai oleh penulis.
Penulis menggunakan istilah “salon” ketika mencari padanannya dengan menggunakan
Google Translate sehingga padanan yang muncul adalah os..t. Salon dalam KBBI

berarti tempat pengeras suara. Namun salon yang dimaksud penulis adalah pengeras
suara yang dalam bahasa Arab dipadankan dengan kata st .

Pada tabel nomor 66, 67, dan 68 terdapat ketidaktepatan diksi <Ll untuk

mengungkapkan pembelajaran. Kata ini lebih tepat untuk diartikan sebagai belajar.
Sedangkan pembelajaran apam dipadankan dengan kata sz

Pada tabel nomor 68 juga ditemukan diksi yang tidak tepat yaitu elaz!l Jsi Lalezal o615
dapat diganti dengan elazl, lsaz. o1 Selain it susunan § Lay oslsay clle oludS! aue 284
40,201 ,SI1 juga dapat diganti dengan . ,all 4L,Us 5l o luiS) aoe 1S ke Lyl 42 s,

Pada tabel 68 dan 69, penggunaan -l yang berbentuk jamak muannats juga

kurang tepat karena keterampilan yang dimaksud hanya satu macam keterampilan
sehingga akan lebih tepat jika menggunakan bentuk mufrod muannats yaitu ...

Pada tabel nomor 70, kata ¢ssLdl juga Kurang tepat untuk dijadikan padanan dari
kata informan. Meskipun ossltl mempunyai makna orang yang menyampaikan dan

mempunyai makna yang hampir mirip dengan informan, tetapi akan lebih tepat jika
menggunakan kata Lt

Pada tabel nomor 71, kata ..~ memang dapat diartikan sebagai hasil, namun
jarang digunakan. Istilah hasil penelitian lebih sering diungkapkan dengan kata xx.

Pada tabel nomor 72, ditemukan kata s>« untuk mengungkapkan “ada”. Kata ini
cukup mengganggu karena kata sss>s. adalah kata sifat yang tidak selayaknya ada di

awal kalimat. Secara gramatika bahasa Arab, terdapat susunan yang lebih tepat untuk
mengungkapkan kata “ada” yaitu dengan membuat susunan khobar berupa syibh jumlah
(jar majrur/dhorof). khobar berupa syibh jumlah (jar majrur/dhorof) menaqdirkan
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lafadz s atau 5zl yang berarti “ada” (ad-Dahdah, 1428: 79). Oleh karena itu, susunan
8,5 539> dapat diganti dengan s, olua.

Pada tabel nomor 73, ditemukan kesalahan berupa pengulangan kata yaitu s,
meiey mee. SUSUNAN tersebut digunakan untuk mengungkapkan makna “dengan baik

dan benar”. Tetapi kedua kata “baik” dan benar ini diterjemahkan dengan kata yang
sama yaitu =~ serta mengulangnya dua kali. Padahal kaidah gramatika Arab tidak

menggunakan pengulangan kata selain untuk penguatan. Akan lebih tepat jika kata
“baik” diterjemahkan dengan ..» sehingga susunannya berubah menjadi zciey we JSao.

Pada tabel nomor 74, penggunaan kata Jss kurang tepat digunakan untuk
menerjemahkan turun ke lapangan. Meskipun Js; berarti turun, tapi konteks turun ke
lapangan yang dimaksud adalah peneliti pergi ke lapangan sehingga pemilihan J5
tidaklah tepat. Akan lebih tepat jika menggunakan susunan ¢latl J el cad.

Penerjemahan harfiah bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab

Para mahasiswa cenderung mengalihbahasakan kalimat dalam bahasa Indonesia
secara kata per kata ke dalam bahasa Arab, padahal belum tentu tepat jika diterapkan
karena struktur bahasa Indonesia berbeda dengan bahasa Arab. Adapun kesalahan
berupa penerjemahan harfiah bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab yang peneliti
temukan yaitu:

Tabel 13.
Penerjemahan harfiah
No. Kesalahan Koreksi
B Gl gyl b § Byl il 3,15601 ey s 2yl

6wl sudlie Jam @ddl cllzy o 2Ll Buslie Jazes 1 ellsg

T geslall o) une gl 2l Ly &1 2alll g Bt o dl U1 Ly
R QW}}J‘ gre éd.“ Y QW},J\ Q}A.ﬂtﬁ\ L‘AMM‘

B Gl elad Al atal i pdiied 2l elad el piad 83L5

227



No. Kesalahan Koreksi
YN
0 ol il 3 ¥/3, <l 13k Gl ol il 3 3,8 lia Ja
A yall 24l 2 yall
80. S G SLall 2 JSLad Loctie Esuzes Uls (2 oIS
Qodua | pasddl Jay e Gud=i JLganll pasddl da s
gaso domy oudedls Sadl
Bl glalenll o §3S,> Isdyai ol @ ol Alemll J1aST i 153,00 o] oo
! ez S 48,00 M1 o] ol lgazsly a8 158, @ 0
dpyall aalll Aol ] gyl
82 dyall @ et il LY Aoydll § et Cagall LI
$rigd slalall Las Ansgall elalall L Al sl
8 adladl sl gl LLaddl e ALl sl Loy (& boLadl oy
Laols 2oyall G eulad cud]  octd Aaals 2o yall 2alll qylad @]
ez daagSoll oMl (ol EWT.CS Wy |
B4 LJadly Ml Sy 2L 3 Slatly CML ¢Sef §9
8. Al § Alia
86.

Dalam tabel nomor 79, ditemukan kalimat tanya yang janggal yaitu §%/3,6 <lta 13k
4oyall all olas mlu. Kalimat tanya ini digunakan untuk mengungkapkan maksud “apakah
ada perbedaan atau tidak pada hasil belajar bahasa Arab?”. Penggunaan istifham 1L

tidak tepat karena setelahnya harus berupa fi’il. Akan lebih tepat jika menggunakan
istifham ..
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Selanjutnya pada tabel nomor 82, digunakan susunan ksl duwall § et Caall il
Grsd sldall Lae untuk mengungkapkan “untuk siswa kelas 8 SMP NU Putri”.
Penerjemahan siswa dengan .y tidaklah tepat karena yang dimaksud adalah siswi
mengingat sekolahnya adalah khusus putri, maka kata _. harus diganti dengan ...

Pada tabel nomor 85, ditemukan susunan .ta § untuk mengungkapkan “di sana”.
Padahal kata <. sudah bermakna di sana tanpa ditambah dengan huruf jar fi.
Penambahan huruf jar fi adalah sebuah kesalahan dan harus dibuang.

Simpulan

Kesalahan bahasa yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dikategorikan
menjadi kesalahan morfologis, kesalahan sintaksis, dan kesalahan semantis. Penelitian
ini menemukan kesalahan morfologis berupa kesalahan isytiqaq dan kesalahan
pemilihan fi’il dari segi zaman, kesalahan sintaksis berupa ketidaksesuaian na’at dan
man 'ut, Kesalahan penerapan kaidah ‘adad ma’dud, kesalahbentukan tarkib idhafy,
ketidaksesuaian fi il dan fa'il, ketidaksesuaian mubtada’ dan khobar, Tidak menambah
huruf fa’ pada jawab dari syarat “Amma”, kesalahan tanda i’rab, ketidaksesuaian isim
isyaroh dan musyar ilaih, dan kesalahan penggunaan dhomir, serta kesalahan semantis
berupa kesalahan penggunaan huruf jar, ketidaktepatan pemilihan diksi, serta
penerjemahan harfiah bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab.
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